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ABSTRAK 

Kegiatan penelitian dilakukan di lintasan Sungai Batang pada daerah Tihang yang terletak di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Wilayah penelitian termasuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan berdasarkan Peta Geologi 

Lembar Baturaja. Penelitian berfokus dalam mengidentifikasi lingkungan batimetri berdasarkan foraminifera 

bentonik. Metodedpenelitiandyangddigunakandddalamdpenelitianddiniddberupaddanalisisddpaleontologiddengan 

pengambilan sampel batulempung karbonatan dan batupasir karbonatan Formasi Gumai. Sampel tersebut diperoleh 

dari satu sungai yang sama, yaitu sungai Batang. Berdasarkan hasil analis paleontologi, pada batulempung diperoleh 

fosil foraminifera bentonik yang melimpah yaitu, Buccella frigidg, Globulina gibba, Nummoloculina contraria, 

Oolina botelliformis, dan  Siphoninoides echinate. Sedangkan, pada batupasir didapatkan fosil foraminifera 

bentonik berupa Cibicides praecintus, Cornuspira involvens, dan Pileolina wiesneri yang melimpah. Adanya 

kehadiran fosil foraminifera bentonik tersebut diinterpretasikan bahwa batulempung Formasi Gumai memiliki 

lingkungan batimetri berada di zona Neritik Tepi – Neritik Tengah dengan umur relatif Miosen Tengah. Sementara 

itu, pada Formasi Gumai dengan litologi batupasir terletak di zona Neritik Tengah dengan umur relatif Miosen 

Tengah. 

Kata kunci: Batimetri, Bentonik, Foraminifera, Gumai, Tihang 

 

ABSTRACT 

Thedresearchdactivitiesdweredcarrieddoutdindthe Batang River track in the Tihang area located in Ogan 

Komering Ulu Regency.dThedresearchdareadisdincludeddindthe South Sumatra Basin based on the Baturaja Sheet 

Geological Map. The research focused on identifying the bathymetry environment based on benthonic foraminifera. 

Thedresearchdmethodduseddindthisdstudydisdpaleontological analysis bydsamplingdcarbonate mudstones and 

carbonate sandstones of the Gumai Formation. The samples were obtained from the same river, Batang River. 

Based on the results of paleontological analysis, the claystones obtained abundant benthonic foraminifera fossils, 

namely, Buccella frigidg, Globulina gibba, Nummoloculina contraria, Oolina botelliformis, and Siphoninoides 

echinate. Meanwhile, in the sandstone, benthonic foraminifera fossils such as Cibicides praecintus, Cornuspira 

involvens, and Pileolina wiesneri are abundant. The presence of benthonic foraminifera fossils is interpreted that 

the Gumai Formation mudstones have a bathymetry environment in the Edge Neritic - Middle Neritic zone with a 

relative age of Middle Miocene. Meanwhile, the Gumai Formation with sandstone lithology is located in the Middle 

Neritic zone with a relative age of Middle Miocene. 

Keywords: Bathymetry, Benthonic, Foraminifera, Gumai, Tihang 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan di lintasan 

Sungai Batang pada daerah Tihang dan 

sekitarnya, KecamatandSosohdBuay Rayap, 

KabupatendOgandKomeringdUlu,dProvinsi 

Sumatra Selatan dengan skala 1:10.000 

(Gambar 1). Berdasarkandgeologi regional, 

daerahdpenelitiandtermasukdkeddalam Peta 

Geologi Lembar Baturaja dengan skala 

1:250.000 yang berada di Cekungan 

Sumatra Selatan. Cekungan Sumatra Selatan 

terletak di cekungan busur belakang atau 

back arc basin yang berumur Tersier. 

 

 
Gambardd1.ddLokasidddaerahddpenelitian 

(tanahair.indonesia.go.id) 

 

Pada daerah penelitian, terdapat 

Formasi Gumai yang terdiri dari batuserpih 

fosil laut dan lapisan batugamping yang 

mengandung glaukonit dan secara selaras 

melapisi Formasi Baturaja ketika fase 

transgresi berlangsung sejak Oligosen 

hingga Miosen Tengah. Pada bagian dasar 

Formasi Gumai terdapat serpih berkapur 

dengan perselingan batugamping, batulanau, 

serta napal. Perselingan batupasir dan 

batuserpih terletak pada bagian atas dari 

Formasi Gumai.  

Lingkungan batimetri terbagi menjadi 

dua bagian, yakni zona neritik dan zona 

oseanik (Gambar 2). Zona neritik terbagi 

menjadi tiga zona kedalaman, yakni zona 

neritik dalam (Inner Neritic Zone) dengan 

kedalaman 0 hingga 20 m, zona neritik 

tengah (Middle Neritic Zone) yang 

mempunyai kedalaman 20 hingga 100 m, 

dan zona neritik luar (Outer Neritic Zone) 

dengan kedalaman 100 hingga 200 m. 

Sedangkan, di lingkungna oseanik juga 

terbagi menjadi tiga zona, antara lain zona 

batial dengan kedalaman 200 sampai 2000 

m,zona abisal dengan kedalaman 2000 

sampai 5000 m, dan zona hadal dengan 

kedalaman >5000 m (Lelono et al. 2016). 

 

 
Gambar 2. Klasifikasi lingkungan dan zona batimetri 

laut  (Lelono et al., 2016) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi lingkungan batimetri 

terhadap batulempung karbonatan dan 

batupasir karbonatan Formasi Gumai di 

Sungai Batang berdasarkan analisis fosil 

foraminifera bentonik. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan merupakan 

analisis paleontologi dengan pengambilan 

sampel batuan secara sistematis. 

Pengambilan sampel batuan dilakukan pada 

lintasan satu sungai yang sama namun beda 

litologi batuan (Gambar 3). Kemudian 

dilakukan preparasidsampeldsedimen untuk 

analisisddforaminiferadkecildmenggunakan 

metode pelarutan menggunakandhidrogen 

peroksida yang telah dicampur dengan air 

murni. Hal tersebut bertujuan untuk 
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memisahkan fosil foraminifera dengan 

substratnya. Selanjutnya dilakukan analisis 

paleontologi dalam rangka mengidentifikasi 

jenis spesies foraminifera tersebut. Lalu 

mengidentifikasi lingkungan batimetri 

berdasarkan spesies foraminifera bentonik 

tersebut. 

 

 
Gambar 3. Peta lintasan dan lokasi pengamatan 

batuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada daerah penelitian terdapat satu 

formasi batuan, yakni Formasi Gumai 

dengan litologi batulempung karbonatan di 

lokasi penelitian 1 sampai 5, sedangkan 

batupasir karbonatan ditemukan di lokasi 

penelitian 6 dan 7 dari paling muda ke tua. 

Analisis sampel batuan dari dua jenis litologi 

tersebut diambil dari satu sungai yang sama 

yaitu sungai Batang. Hasil dari analisis 

paleontologi dalam mengidentifikasi jumlah 

dan nama spesies foraminifera bentonik 

tersebut didapatkan 23 spesies dengan total 

280 individu fosil foraminifera bentonik 

(Gambar 4 dan Tabel 1), yang dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Kenampakan fosildforaminifera bentonik 

dengandperbesaran 40x. 

 

 

Tabel 1. Data foraminifera bentonik pada batupasir 

karbonatan dan batulempung karbonatan pada 

Formasi Gumai. 

 
 

Analisis Lingkungan Batimetri 

1. Batulempung Karbonatan Formasi Gumai 

Fosil yang diambil dari litologi batulempung 

karbonatan Formasi Gumai di 5 lokasi di 

sepanjang sungai Batang ditemukan spesies 

foraminifera bentonik yang sangat 

berlimpah. Fosil foraminifera bentonik yang 

sangat melimpah yaitu Buccella frigidg, 

Globulina gibba, Nummoloculina contraria, 

Oolina botelliformis, dan  Siphoninoides 

echinate, sementara itu fosil Amphistegina 

lessonii, Amphistegina quoyii, Oolinea 
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lineata, Planispirinoides bucculentus, dan 

Tubinella funalis yang kehadirannya cukup 

melimpah, serta fosil foraminifera bentonik 

yang cukup jarang ditemukan yaitu Lagena 

gracillima, dan Spirillina vivipara (Gambar 

4). Sehingga, hasil keseluruhan fosil tersebut 

ditentukan lingkungan batimetri batuan yang 

didapatkan terletak di zona Neritik Tepi - 

Neritik Tengah (20 m – 136 m)d(Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Tabel lingkungan batimetri pada 

batulempung karbonatan Formasi Gumai. 

 

2. Batupasir Karbonatan Formasi Gumai 

Fosil yang diambil dari litologi batuan 

batupasir karbonatan Formasi Gumai di 2 

lokasi di sepanjang sungai Batang 

ditemukan spesies foraminifera bentonik 

yang sangat berlimpah. Fosil foraminifera 

bentonik yang sangat melimpah yaitu 

Cibicides praecintus, Cornuspira involvens, 

dan Pileolina wiesneri, sedangkan fosil 

Cymbaloporella tabellaeformis, dan Oolina 

apiculata cukup melimpah, serta fosil 

foraminifera bentonik yang cukup jarang 

ditemukan yaitu Buccella frigidg, Cibicides 

subhaidingerii, Fissurina annectens, 

Globobulimina pacifia, Lagena gracillima 

dan Lagena stelligera (Gambar 4). 

Sehingga, hasil keseluruhan fosil tersebut 

ditentukan lingkungan batimetri batuan yang 

didapatkan terletak di zona Neritik Tengah 

(109 m – 182 m) (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Tabel lingkungan batimetri pada 

batupasir Formasi Gumai. 

 

 

Analisis lingkungan batimetri dari 7 

lokasi penelitian di lintasan Sungai Batang 

tersebut diinterpretasikan zona lingkungan 

pengendapan Formasi Gumai terletak di 

zonadneritik dengan kisarandkedalaman 11 

fatom atau 20 m hingga 182 m atau 100 

fatom yang diperlihatkan pada grafik berikut 

(Gambar 7):   

 

 
Gambar 7. Grafik lingkungan batimetri dari setiap 

lokasi penelitian. 

 

Hasil analisis lingkungan batimetri 

tersebut memperlihatkan bahwa terjadi 

perubahan kedalaman pada Formasi Gumai 

di daerah penelitian. Menurut Fauzielly, dkk 

(2017) menjelaskan bahwa perubahan 

lingkungan batimetri pada suatu wilayah 

bisa disebabkan oleh naik turunnya muka air 

laut, iklim, aktivitas tektonik, maupun 

struktur geologi. Sehingga, perubahan 

lingkungan batimetri yang terjadi pada LP 1 

hingga LP 5 terhadap LP 6 dan 7 dapat 

disebabkan oleh perubahan muka air laut 

dan iklim. Hal ini dikarenakan pada daerah 
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penelitian tidak dijumpainya struktur 

geologi dan hasil dari aktivitas tektonik. 

 

KESIMPULAN 

Analisis paleontologi yang dilakukan di 

lintasan Sungai Batang pada Formasi Gumai 

ditemukan 23 spesies fosil dengan total 280 

individu fosil foraminifera bentonik. Hasil 

dari analisis paleontologi tersebut 

diinterpretasikan bahwa lingkungan 

batimetri dari litologi batulempung 

karbonatan berada di Zona Neritik Tepi – 

Neritik Tengah (20 m – 136 m). Sedangkan, 

lingkungan batimetri batupasir karbonatan 

terletak di Zona Neritik Tengah (109 m – 

182 m). 
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